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ABSTRAK

Nama : Muhammad Igbal Harahap

NIM : 210502002

Fakultas : Adab dan Humaniora

Prodi : Bahasa dan Sastra Arab

Judul : Al-Haimanah Al-idiulujiah Ft Qasidah "Yasqutu al-
Wathan" Li Ahmad Mathar (Dirasah Ijtimaiyah Adabiyah)

Tanggal Sidang : 17 Agustus

Tebal Skripsi : 49 Halaman

Pembimbing | : Dr. Zulhelmi, MHSc.

Pembimbing |1 : Al Farahil A’la, MA

Qasidah Yasqutu Al-Wathan karya Ahmad Matar menggambarkan rasa kecewa dan
kritik tajam terhadap dominasi ideologi negara, khususnya terhadap nasionalisme
yang dipaksakan oleh rezim otoriter di kawasan Arab, Irak. Sebagai penyair asal
Irak, Ahmad Matar pernah mengalami langsung tekanan politik, pemenjaraan, dan
pengasingan pada masa pemerintahan Saddam Husein. Melalui puisinya, ia
membongkar bagaimana kekuasaan membentuk hegemoni melalui ideologi-
ideologi yang diterima masyarakat secara tidak sadar dan dianggap wajar. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk-bentuk hegemoni
ideologi yang terdapat dalam gasidah Yasqutu Al-Wathan. Permasalahan tersebut
akan coba dijelaskan menggunakan teori hegemoni Antonio Gramsci. Teori ini
menyoroti bagaimana kekuasaan dipertahankan tidak melalui kekerasan saja, tapi
dengan persetujuan melalui kebudayaan dan ideologi. Dalam hal ini, Ahmad Matar
tampil sebagai intelektual organik yang berupaya membangkitkan kesadaran
masyarakat terhadap kekuasaan yang menekan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif-analisis dalam perspektif teori hegemoni
Gramsci. Hasil Penelitian ini peneliti menemukan tiga bentuk hegemoni ideologi
yang terdapat dalam qasidah ini. Pertama, hegemoni ideologi menolak konsep
nasionalisme yang dipaksakan oleh negara dan tidak berpihak terhadap rakyat.
Kedua, hegemoni ideologi menuntut keadilan dan hilangnya kebebasan
masyarakat. Ketiga, hegemoni ideologi melawan kekuasaan otoriter yang
memanfaatkan simbol nasionalisme untuk mempertahankan kekuasaan.

Kata Kunci: Sosiologi Sastra, Hegemoni Ideologi, Gramsci, Ahmad Matar
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